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Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan menganalisis penerapan Small-Sided Games (SSG)
berbasis permainan 4 lawan 4 untuk meningkatkan keaktifan belajar dan keterampilan passing sepak
bola pada peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Kota Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus yang mencakup tahap pra-tindakan, Siklus I, refleksi, Siklus II, dan evaluasi akhir dengan subjek
32 peserta didik. Data dikumpulkan melalui lembar observasi keaktifan, rubrik keterampilan passing,
catatan lapangan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan rata-rata keaktifan dari 56,25% pada kondisi awal menjadi 68,75% pada
Siklus I, dan mencapai 82,81% pada Siklus II. Rata-rata keterampilan passing meningkat dari 68,44
menjadi 76,56 pada Siklus I, dan 84,69 pada Siklus II, dengan tingkat ketuntasan klasikal meningkat
dari 43,75% menjadi 87,50%. Temuan ini mengindikasikan bahwa SSG 4v4 menciptakan lingkungan
belajar yang aktif dan kontekstual guna meningkatkan partisipasi serta penguasaan teknik passing.
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Abstract

This classroom action research aims to analyze the implementation of 4-versus-4 Small-Sided
Games (SSG) to improve learning engagement and soccer passing skills among Grade VII H students
at SMP Negeri 1 Kota Kediri. The study was conducted in two cycles comprising a pre-action stage,
Cycle I, reflection, Cycle Il, and a final evaluation involving 32 students. Data were gathered using an
engagement observation sheet, a passing-skill assessment rubric, field notes, and documentation, and
were analyzed descriptively. The results demonstrated an increase in mean learning engagement from
56.25% at baseline to 68.75% in Cycle I, reaching 82.81% in Cycle Il. Mean passing performance
increased from 68.44 to 76.56 in Cycle I and 84.69 in Cycle II, with classical mastery improving from
43.75% to 87.50%. These findings indicate that 4v4 SSG creates an active and contextual learning
environment that enhances student engagement and passing performance.
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Pendahuluan

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki karakteristik
yang menempatkan aktivitas gerak sebagai medium utama untuk membangun kemampuan
psikomotorik, kognitif, dan afektif peserta didik. Dalam pembelajaran permainan beregu, kualitas
pengalaman belajar tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknik, tetapi juga oleh kesempatan
peserta didik untuk bergerak, berinteraksi, mengambil keputusan, dan menerapkan teknik dalam
situasi permainan. Laporan penelitian yang menjadi dasar artikel ini mengidentifikasi persoalan
berupa rendahnya keaktifan sebagian peserta didik dan belum optimalnya keterampilan passing pada
kelas VII SMP Negeri 1 Kota Kediri. Masalah tersebut terlihat pada ketepatan arah operan, posisi
kaki, kontrol bola, komunikasi, pencarian ruang, dan keterlibatan dalam permainan.

Passing merupakan keterampilan fundamental karena berfungsi mempertahankan penguasaan
bola, membangun serangan, dan menghubungkan tindakan individual dengan organisasi permainan.
Akan tetapi, kemampuan passing dalam latihan terisolasi tidak selalu berpindah secara otomatis ke
situasi permainan. Pemain harus memilih sasaran, mengatur kekuatan dan arah operan, mengontrol
bola, serta merespons posisi lawan dan rekan. Perspektif ini sejalan dengan literatur SSG yang
memandang permainan kecil sebagai lingkungan yang dapat mengintegrasikan tuntutan teknis dan
taktis secara simultan. Sarmento dkk. (2018) menunjukkan bahwa ukuran lapangan, jumlah pemain,
aturan, dan bentuk modifikasi merupakan variabel penting yang memengaruhi interaksi teknis, taktis,
dan fisik. Fernandez-Espinola dkk. (2020) juga menempatkan SSG sebagai sumber metodologis yang
relevan untuk pengajaran olahraga beregu.

Secara empiris, bukti internasional semakin mendukung penggunaan SSG pada pemain muda.
Meta-analisis Clemente dkk. (2021) menemukan efek positif SSG terhadap pelaksanaan keterampilan
teknis pada pemain muda, sedangkan umbrella review Clemente dkk. (2021) menunjukkan bahwa
bukti SSG mencakup dimensi teknis, taktis, fisik, fisiologis, dan psikologis, meskipun kualitas
metodologis sebagian review masih perlu diperkuat. Studi lain menunjukkan bahwa konfigurasi
jumlah pemain dan ukuran lapangan dapat mengubah perilaku taktis, frekuensi keterlibatan teknis,
serta tuntutan permainan (F. Clemente, Praga, et al., 2022; Gonzalez-Rodenas et al., 2021; Ometto et
al., 2018). Dengan demikian, desain SSG perlu diperlakukan sebagai bagian dari intervensi
pembelajaran, bukan sekadar permainan bebas.

Pada konteks Indonesia, penelitian terdahulu juga memperlihatkan kecenderungan yang sama.
Aprianto dkk. (2020), Mahesa dkk. (2023), Imamy dkk.(2023), Putri dkk. (2023), Rivaldi dkk. (2024),
dan Ziddan Ali dkk. (2024) melaporkan peningkatan atau pengaruh positif SSG terhadap kemampuan
passing. Penelitian Ridwan dkk. (2020) memperluas fokus dengan menunjukkan bahwa SSG dapat
berkaitan dengan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran PJOK. Penelitian yang
lebih baru membandingkan latihan passing terstruktur dan SSG pada pemain muda juga menunjukkan
bahwa format permainan merupakan alternatif yang layak untuk pengembangan keterampilan
(Carlsson et al., 2025).

Meskipun demikian, mayoritas penelitian terdahulu lebih berfokus pada populasi atlet klub
atau menggunakan desain eksperimen laboratorium, sementara kajian berbasis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) di lingkungan sekolah menengah yang mengintegrasikan aspek keaktifan belajar dan
keterampilan passing secara simultan masih terbatas. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak
pada integrasi dua target capaian—yaitu proses keterlibatan belajar (keaktifan) dan hasil performa
teknis (passing)—melalui desain PTK bersiklus dengan format khusus SSG 4 lawan 4. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan SSG 4v4 dalam meningkatkan
keaktifan dan keterampilan passing peserta didik kelas VII H SMPN 1 Kota Kediri, sekaligus
memberikan kontribusi praktis berupa model tindakan pembelajaran PJOK yang transformatif.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena berfokus pada
pemecahan masalah pembelajaran nyata secara prosedural melalui proses reflektif bersiklus. Desain
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PTK mengacu pada model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus tindakan, dengan
tahapan meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Rangkaian kegiatan meliputi tahap pra-tindakan, Siklus I, refleksi antarsiklus, Siklus II, dan
evaluasi akhir. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Kota Kediri
pada semester ganjil tahun ajaran 2026-2027 yang berjumlah 32 orang (18 laki-laki dan 14 perempuan).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2026 yang terintegrasi langsung dengan
jam pelajaran PJOK resmi di sekolah.

Intervensi tindakan berupa penerapan SSG berbasis permainan 4 lawan 4. Modifikasi
pembelajaran mencakup: (1) Jumlah pemain: Formasi 4v4 tanpa penjaga gawang; (2) Ukuran area:
Lapangan berukuran 20x15 meter; (3) Aturan khusus: Pembatasan maksimal 3 sentuhan (touch limit).
Pelaksanaan dirancang dalam tiga pertemuan utama: pertemuan pertama untuk pra-tindakan dan
implementasi Siklus I, pertemuan kedua untuk implementasi Siklus II, dan pertemuan ketiga untuk
penguatan serta evaluasi akhir.

Data penelitian dikumpulkan melalui empat teknik: (1) Observasi Keaktifan, (2) Penilaian
Keterampilan Passing menggunakan rubrik berskala 1-4, (3) Catatan Lapangan, dan (4) Dokumentasi.
Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata keaktifan, persentase
peserta didik kategori aktif/sangat aktif, rata-rata nilai passing, dan ketuntasan klasikal. Ketuntasan
individu ditetapkan berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75,
sedangkan indikator keberhasilan tindakan secara klasikal ditetapkan apabila > 80% peserta didik
mencapai kategori aktif/sangat aktif dan tuntas dalam keterampilan passing.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mendeskripsikan perkembangan keaktifan dan keterampilan passing peserta
didik selama penerapan Small-Sided Games (SSG) format 4 lawan 4 dalam pembelajaran PJOK.
Pengukuran dilakukan pada kondisi awal, Siklus I, Siklus II, dan evaluasi akhir. Indikator yang dianalisis
meliputi rata-rata keaktifan, persentase peserta didik dalam kategori aktif atau sangat aktif, rata-rata
keterampilan passing, serta ketuntasan keterampilan passing secara klasikal. Penyajian hasil dilakukan
melalui tabel dan deskripsi verbal untuk memberikan gambaran mengenai perubahan setiap indikator
selama pelaksanaan tindakan.

Tabel 1. Perkembangan Keaktifan dan Keterampilan Passing Peserta Didik

Indikator Kondisi awal Siklus I Siklus II Evaluasi akhir
Rata-rata keaktifan 56,25% 68,75% 82,81% 84,38%
Peserta didik aktif/sangat aktif 37,50% 65,63%  87,50% 90,63%
Rata-rata passing 68,44 76,56 84,69 86,25
Ketuntasan passing 43.75% 75,00%  87,50% 90,63%

Berdasarkan Tabel 1, keaktifan peserta didik menunjukkan perkembangan selama pelaksanaan
tindakan. Perubahan tersebut terlihat pada peningkatan rata-rata keaktifan dan bertambahnya peserta
didik yang berada dalam kategori aktif atau sangat aktif. Perkembangan keterampilan passing juga
menunjukkan arah peningkatan berdasarkan nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal. Pada evaluasi akhir,
seluruh indikator menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi awal.

Pada aspek keaktifan, perkembangan terjadi secara bertahap selama pelaksanaan tindakan.
Peserta didik menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran, baik berdasarkan
rata-rata keaktifan maupun kategori keaktifan yang dicapai. Hasil observasi dalam laporan juga
mencatat beberapa kendala pada Siklus I, terutama berkaitan dengan pergerakan tanpa bola, komunikasi
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antarpeserta didik, dan keberanian mengambil keputusan. Kendala tersebut menjadi dasar pelaksanaan
refleksi untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

Pada aspek keterampilan passing, hasil pengukuran memperlihatkan perkembangan nilai rata-
rata dan ketuntasan klasikal pada setiap tahapan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa semakin
banyak peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan keterampilan passing selama pelaksanaan
tindakan. Berdasarkan kriteria keberhasilan klasikal sebesar 80% yang digunakan dalam contoh
penelitian ini, hasil pada akhir Siklus II telah memenuhi target yang ditetapkan. Evaluasi akhir
menunjukkan bahwa capaian ketuntasan tetap berada di atas kriteria tersebut.

Tabel 2. Besaran Peningkatan Indikator Utama

Aspek Awal — Siklus I Siklus I — Siklus II Awal — Siklus I1
Rata-rata keaktifan +12,50 poin persentase +14,06 poin persentase +26,56 poin persentase
Rata-rata passing +8,12 poin +8,13 poin +16,25 poin

Ketuntasan passing +31,25 poin persentase +12,50 poin persentase +43,75 poin persentase

Tabel 2 menunjukkan bahwa besaran perubahan indikator tidak sama pada setiap interval
pengukuran. Peningkatan rata-rata keaktifan dan keterampilan passing berlangsung pada kedua interval
antarsiklus. Sementara itu, peningkatan ketuntasan passing lebih besar pada interval kondisi awal
menuju Siklus I dibandingkan dengan interval Siklus I menuju Siklus II. Perbedaan tersebut
memperlihatkan bahwa perkembangan hasil belajar dapat berlangsung dengan besaran perubahan yang
berbeda pada setiap tahap tindakan.

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II didasarkan pada hasil refleksi terhadap kendala yang
ditemukan pada Siklus I. Perbaikan pembelajaran diarahkan pada pengaturan kelompok, kejelasan
instruksi, peningkatan kesempatan bermain, serta penekanan terhadap pergerakan dan komunikasi.
Penyesuaian tersebut dilakukan untuk mengatasi kendala yang muncul selama pembelajaran. Dengan
demikian, pelaksanaan tindakan mencakup proses penerapan, observasi, dan refleksi sebagai bagian dari
upaya memperbaiki pembelajaran.

Secara keseluruhan, data dalam contoh penelitian ini menunjukkan perkembangan keaktifan
dan keterampilan passing selama penerapan SSG format 4 lawan 4. Capaian pada Siklus II telah
memenuhi kriteria keberhasilan klasikal yang ditetapkan. Evaluasi akhir digunakan untuk melihat
perkembangan capaian setelah tindakan, bukan sebagai siklus tindakan baru. Temuan tersebut
selanjutnya menjadi dasar untuk membahas relevansi SSG terhadap proses pembelajaran dan
perkembangan keterampilan passing peserta didik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan keaktifan dan keterampilan passing peserta
didik selama penerapan SSG format 4 lawan 4. Temuan tersebut dapat dimaknai melalui karakteristik SSG
yang mengintegrasikan keterampilan teknis dengan situasi permainan. Dalam format permainan yang
melibatkan lebih sedikit pemain, peserta didik dihadapkan pada situasi yang menuntut pergerakan,
komunikasi, dan pengambilan keputusan. Karakteristik tersebut sejalan dengan kajian yang menjelaskan
bahwa jumlah pemain, ukuran lapangan, dan aturan permainan dapat memengaruhi tindakan teknis serta
perilaku taktis pemain (Coito et al., 2022; Ometto et al., 2018; Sarmento et al., 2018).

Peningkatan keaktifan peserta didik dapat dipahami melalui kesempatan untuk berpartisipasi dalam
aktivitas pembelajaran. Format 4 lawan 4 memungkinkan peserta didik terlibat dalam permainan, baik ketika
menguasai bola maupun ketika tidak menguasai bola. Situasi tersebut memberikan kesempatan untuk
mengembangkan pergerakan, komunikasi, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan selama permainan
berlangsung. Dalam konteks pembelajaran olahraga beregu, SSG dapat digunakan sebagai pendekatan
metodologis yang mengintegrasikan keterampilan teknis dengan pemahaman permainan (Fernandez-Espinola
etal.,2020) . Dengan demikian, keaktifan dalam pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan keterlibatan fisik,
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tetapi juga mencakup partisipasi peserta didik dalam memahami dan merespons situasi permainan.

Perkembangan keaktifan antarsiklus juga memperlihatkan pentingnya refleksi dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas. Kendala yang ditemukan pada Siklus I, seperti pergerakan tanpa bola yang belum
konsisten, komunikasi yang belum optimal, dan keraguan dalam mengambil keputusan, menjadi dasar untuk
memperbaiki tindakan pembelajaran. Perbaikan dilakukan melalui pengaturan kelompok, penyampaian
instruksi yang lebih jelas, peningkatan kesempatan bermain, serta penekanan pada pergerakan dan
komunikasi. Proses tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pembelajaran tidak hanya mengandalkan
pengulangan aktivitas, tetapi juga memerlukan penyesuaian strategi berdasarkan respons peserta didik. Oleh
karena itu, refleksi antarsiklus menjadi bagian penting dalam mengembangkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan kendala yang ditemukan selama proses tindakan.

Pada aspek keterampilan passing, peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal menunjukkan
perkembangan capaian belajar peserta didik selama pelaksanaan tindakan. Temuan tersebut memiliki
kesesuaian dengan hasil meta-analisis yang melaporkan efek positif SSG terhadap pelaksanaan keterampilan
teknis pada pemain muda (Clemente et al., 2021). Penelitian lain juga melaporkan bahwa latihan berbasis
permainan kecil dapat mendukung peningkatan kemampuan atau akurasi passing (Hanief & Setiawan, 2024;
Imamy et al., 2023; Putri et al., 2023; Rivaldi et al., 2024). Sementara itu, penelitian mengenai latihan
passing dan SSG pada pemain perempuan usia muda menunjukkan bahwa kedua pendekatan dapat digunakan
untuk mengembangkan akurasi tendangan menggunakan sisi kaki (Carlsson et al., 2025). Meskipun demikian,
perbedaan karakteristik peserta, cabang olahraga, dan indikator keterampilan perlu diperhatikan ketika
membandingkan hasil penelitian tersebut dengan pembelajaran PJOK yang menjadi konteks penelitian ini.

Peningkatan keterampilan passing dapat dijelaskan melalui keterpaduan antara latihan teknik dan
tuntutan situasional dalam permainan. Dalam format 4 lawan 4, peserta didik tidak hanya dituntut melakukan
passing secara tepat, tetapi juga menyesuaikan tindakan dengan posisi teman, keberadaan lawan, ruang yang
tersedia, dan tujuan permainan. Situasi tersebut memberikan konteks bagi peserta didik untuk menerapkan
keterampilan passing secara fungsional. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa SSG dapat memengaruhi
pengambilan keputusan dan pelaksanaan teknik pada pemain usia muda (Pérez Muiioz et al., 2022). Selain
itu, konfigurasi lapangan dapat membentuk perilaku taktis dan peluang dalam membangun serangan
(Gonzalez-Rodenas et al., 2021). Dengan demikian, keterampilan passing dalam permainan perlu dipahami
sebagai kemampuan teknis yang digunakan untuk merespons situasi, bukan sekadar gerakan yang dilakukan
secara terpisah dari konteks permainan.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan perkembangan pada indikator keaktifan dan keterampilan
passing, efektivitas SSG perlu dipahami berdasarkan karakteristik desain pembelajaran yang digunakan. SSG
tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan pada seluruh aspek keterampilan atau keaktifan peserta didik.
Respons terhadap latihan dapat dipengaruhi oleh jumlah pemain, luas lapangan, durasi permainan, aturan yang
digunakan, keberadaan penjaga gawang, dan karakteristik pemain (Bujalance-Moreno et al., 2019; F.
Clemente, Aquino, et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan SSG perlu disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta indikator hasil belajar yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini,
format 4 lawan 4 diposisikan sebagai alternatif desain pembelajaran untuk mengintegrasikan latihan passing
dengan keaktifan peserta didik, bukan sebagai bentuk permainan yang secara universal lebih unggul daripada
pendekatan lainnya.

Keterkaitan antara keaktifan dan keterampilan passing menjadi aspek penting dalam memahami hasil
penelitian. Keaktifan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih, menerima umpan
balik, dan menerapkan keterampilan dalam situasi permainan. Pada saat yang sama, keterampilan passing
yang berkembang dapat mendukung keterlibatan peserta didik dalam membangun permainan bersama teman
satu kelompok. Pola peningkatan kedua indikator dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan
keaktifan dan keterampilan passing berlangsung secara bersamaan selama tindakan pembelajaran. Namun,
kesamaan arah perubahan tersebut belum dapat membuktikan adanya hubungan sebab-akibat secara langsung.
Hal ini disebabkan oleh desain PTK yang tidak menggunakan kelompok kontrol dan tidak secara khusus
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dirancang untuk menguji hubungan kausal antara keaktifan dan keterampilan passing.

Kontribusi praktis penelitian ini terletak pada penggunaan SSG format 4 lawan 4 sebagai lingkungan
pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan passing, pergerakan tanpa bola, komunikasi, dan
pengambilan keputusan. Pendekatan tersebut memberikan alternatif terhadap pembelajaran yang hanya
menekankan pengulangan teknik secara terpisah dari situasi permainan. Melalui permainan yang dimodifikasi,
peserta didik memperoleh kesempatan untuk menerapkan keterampilan dalam konteks yang menyerupai
tuntutan permainan sebenarnya. Pendekatan ini juga memberikan ruang bagi guru untuk mengamati
keterlibatan peserta didik dan mengidentifikasi kendala pembelajaran secara langsung. Dengan demikian,
penggunaan SSG dalam PTK dapat mendukung pengembangan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik sekaligus memungkinkan perbaikan tindakan berdasarkan hasil observasi dan refleksi.

Dari sisi metodologis, hasil penelitian perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan keterbatasan
desain penelitian tindakan kelas. Peningkatan hasil belajar yang ditemukan selama tindakan belum dapat
diatribusikan sepenuhnya kepada penerapan SSG karena tidak terdapat kelompok pembanding. Perubahan
hasil juga mungkin berkaitan dengan pengulangan aktivitas, familiarisasi terhadap instrumen penilaian,
interaksi guru, atau faktor pembelajaran lainnya. Selain itu, konsistensi instrumen, kriteria penilaian
keterampilan, dan prosedur pengumpulan data perlu dipastikan agar perubahan antartahap dapat ditafsirkan
secara tepat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai bukti perkembangan
pembelajaran dalam konteks kelas yang diteliti, bukan sebagai bukti kausalitas yang berlaku secara umum.

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa penerapan SSG format 4 lawan 4 memiliki
relevansi pedagogis untuk mengintegrasikan keaktifan dan keterampilan passing dalam pembelajaran PJOK.
Perkembangan kedua indikator selama pelaksanaan tindakan memberikan gambaran mengenai potensi
penggunaan permainan kecil sebagai lingkungan belajar yang menggabungkan keterampilan teknis dan
tuntutan situasional. Refleksi antarsiklus menjadi unsur penting dalam penyempurnaan pembelajaran karena
memungkinkan guru menyesuaikan tindakan berdasarkan kendala yang ditemukan. Kontribusi penelitian ini
terletak pada penerapan permainan kecil yang menggabungkan latihan keterampilan dengan pergerakan,
komunikasi, dan pengambilan keputusan. Namun, interpretasi akhir tetap perlu mempertimbangkan
keterbatasan desain PTK dan memastikan bahwa seluruh data yang dilaporkan merupakan data empiris yang
terverifikasi.

Simpulan (Penutup)

Penerapan Small-Sided Games (SSG) berbasis permainan 4 lawan 4 terbukti efektif
meningkatkan keaktifan belajar dan keterampilan passing sepak bola pada peserta didik kelas VII H
SMP Negeri 1 Kota Kediri. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh capaian rata-rata keaktifan yang
meningkat dari 56,25% pada kondisi awal menjadi 82,81% pada Siklus II, serta rata-rata keterampilan
passing yang meningkat dari 68,44 menjadi 84,69 dengan ketuntasan klasikal mencapai 87,50%
(melampaui target indikator 80%). Secara pedagogis, SSG 4v4 memberikan lingkungan belajar yang
kontekstual, aktif, dan menyenangkan dengan mengintegrasikan penguasaan teknik dasar ke dalam
dinamika permainan nyata. Guru PJOK disarankan untuk menerapkan format SSG ini sebagai alternatif
pembelajaran permainan bola besar, dengan melakukan penyesuaian regulasi dan ukuran lapangan
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menguji variasi bentuk SSG pada materi keterampilan sepak bola lainnya dengan melibatkan kelompok
pembanding (control group) guna memperkuat validitas eksternal.
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